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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan, serta 

hasil penelitian yang didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran discovery learning lebih tinggi dari hasil belajar matematika 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung pada materi 

Pythagoras.  

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh bahwa nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4,264 > 1,684 yang artinya menolak H0 dan menerima H1, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang dibelajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih tinggi dari siswa 

yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung. 

5.2 Saran 

Berdasarkan masalah penelitian, hipotesis penelitian, hasil penelitian, dan 

pembahasan hasil penelitian maka saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut. 
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1. Bagi siswa 

Dalam kegiatan belajar mengajar siswa diharapkan agar tetap aktif  dan disiplin 

agar apa yang telah dipelajari dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang-orang 

disekitarnya. 

2. Bagi guru 

Diharapkan bisa lebih berani untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi sekolah 

Model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai alternatif bagi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Bagi peneliti lain 

Diharapkan agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan 

model pembelajaran discovery learning yang tidak hanya pada hasil belajar 

matematika saja. 
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